
 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan suatu tempat atau wadah dimana manusia dipertemukan 

satu sama lain untuk saling bertukar pikiran, melakukan aktivitas perdagangan 

atau hanya sekedar bersantai dan menikmati kehidupan masing-masing 

pribadi. Area perkotaan seperti jalan, taman, plaza, terminal dan ruang terbuka 

publik lainnya merupakan tempat-tempat yang dapat menunjang berbagai 

aktivitas tersebut (Gehl, 2010). Aktivitas-aktivitas ini akan berlangsung secara 

terus menerus setiap hari dalam kehidupan suatu kota hingga nantinya akan 

membentuk ruang-ruang keseharian kota. Seiring berjalannya waktu, tingkat 

kepadatan populasi manusia dalam kota terus bertambah, ditambah lagi dengan 

perpindahan masyarakat desa menuju kota, yang dikenal dengan sebutan 

Urbanisasi. Ruang kota yang tidak dapat berkembang dan bertumbuh secara 

bersamaan dengan pertumbuhan populasi yang drastis ini, dalam kurun waktu 

singkat pasti akan kehilangan fungsi dan kualitasnya dalam menunjang 

kehidupan sosial perkotaan masyarakatnya. Dengan demikian masyarakat yang 

menggunakan ruang-ruang kota tersebut tidak dapat merasakan kualitas dan 

fungsi ruang kota dengan baik sebagaimana pada awalnya dibentuk. Beberapa 

faktor yang menjadi kendala, seperti kurangnya jumlah dan penyebaran ruang 

kota yang diperlukan untuk menampung jumlah masyarakat yang 

menggunakannya, kendala kebisingan, polusi, kebersihan dan risiko terjadinya 

kecelakaan merupakan masalah-masalah umum yang sering dijumpai dalam 

kehidupan kota-kota besar di dunia (Gehl, 2010). 

Permasalahan umum yang sering dijumpai di atas merupakan akibat dari 

ketidakpedulian manusia satu dengan yang lainnya untuk selalu menjaga serta 

merawat fasilitas umum yang ada di kota. Membahas mengenai kendala 

kebisingan, polusi dan risiko kecelakaan, ketiga kendala ini tidak akan muncul 

apabila para pengguna kendaraan bermotor maupun sepeda mematuhi aturan 
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yang ada dan selalu berhati-hati dalam berkendara. Ketiga masalah ini pula 

yang paling sering di jumpai di kota Jakarta. Kebergantungan tiap individu 

terhadap penggunaan kendaraan bermotor pribadi di kota Jakarta 

mengakibatkan pengguna kendaraan pribadi lebih mendominasi dibanding 

dengan pemakaian fasilitas kendaraan umum dan trotoar pejalan kaki yang 

berakibat pada peningkatan kadar polusi udara dan kebisingan hampir di 

seluruh ruas jalan ibukota pada saat jam-jam tertentu. Kebergantungan manusia 

terhadap kendaraan penumpang pribadi (mobil dan sepeda motor) mulai 

muncul sejak era Revolusi Industri yang terjadi di Eropa dan Amerika sekitar 

pertengahan abad ke-18. Di era ini lah, Karl Benz (1844-1929), seorang 

berkebangsaan Jerman, menciptakan mobil pertama di dunia. Penemuan mobil 

tersebut berkembang dengan sangat pesat, dan hingga kini, mobil baik itu 

berupa kendaraan pribadi maupun kendaraan umum seperti bus atau truk, 

mengambil peran yang sangat penting di dalam kehidupan manusia. Tanpa 

adanya kendaraan seperti ini, manusia tidak dapat berpindah atau mencapai 

tujuannya dari satu tempat ke tempat lain dengan cepat dan instan.  

Keberadaan jalan sebagai tempat lintasan atau jalur kendaraan bermotor 

juga menjadi sangat penting demi meningkatkan kelancaran dan kenyamanan 

para pengguna kendaraan bermotor. Permukiman tidak dapat muncul tanpa 

adanya jalan, sebab jalan telah menjadi elemen fundamental kota yang dapat 

mendefinisikan dimensi fisik, sosial, ekonomi dan politik suatu kota (Mantho, 

2014). Sebuah fenomena unik terjadi pada tahun 1991 di kota Munster, Jerman, 

sebanyak 72 orang sukarelawan mengambil foto bersama pada sebuah jalan 

dari tampak atas. Foto pertama memperlihatkan banyaknya ruas jalan yang 

terpakai oleh 72 orang dengan mobil pribadi, foto kedua dengan transportasi 

umum berupa bus dan foto ketiga dengan menggunakan sepeda. Ketiga foto 

yang diambil tersebut memberikan pesan sederhana yang begitu bermakna, 

yakni bagaimana ruang kota bisa digunakan dengan seefektif mungkin untuk 

masyarakatnya agar dapat termobilisasi dengan baik. 

Jalan sebagai elemen fundamental dalam kota adalah sebuah tempat yang 

sering digunakan, yang terbentuk dari adanya satu atau lebih objek bangunan 
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atau struktur di sekitarnya, yang bertujuan sebagai ruang multifungsi untuk lalu 

lintas kendaraan atau orang dan menjadi wadah terjadinya interaksi sosial 

(Mantho, 2014). Jalan dibangun dan dirancang berdasarkan keperluan 

infrastruktur kota untuk mendukung konektivitas antar tempat dan walkability 

masyarakat kota demi menunjang kehidupan sosial dan perekonomian kota. 

Desain jalan yang baik adalah jalan yang dirancang oleh ahli perancangan dan 

perencanaan kota yang sekarang di kenal dengan sebutan Urban Designer. 

Istilah ‘Urban Design’ muncul sejak tahun 1950 di Amerika Utara yang 

sebelumnya di kenal dengan sebutan ‘Civic Design’ yang berfokus pada tata 

ruang kota dengan mendesain berbagai bangunan yang bersifat pemerintahan, 

seperti bangunan balai kota, gedung pertunjukan, museum dan kaitannya 

dengan ruang terbuka publik kota. Urban Design atau dalam Bahasa Indonesia 

‘desain/perancangan perkotaan’, berasal dari dua kata berbeda, yakni ‘urban’ 

dan ‘design’. ‘Urban’ identik erat kaitannya dengan karakteristik kota 

sedangkan ‘Design’ adalah kata yang mewakili aktivitas menggambar, sketsa, 

perencanaan dan hal lainnya yang berkaitan dengan seni (Carmona et al., 

2003).  

Sebagai seorang yang ahli dalam perancangan perkotaan, Matthew 

Carmona, dalam bukunya yang berjudul Public Places - Urban Spaces (2003) 

menegaskan bahwa tujuan dari perancangan kota atau Urban Design itu sendiri 

adalah untuk membentuk ruang kota yang lebih baik dari yang pernah ada 

sebelumnya. Adapun ruang kota yang baik harus memperhatikan keempat 

elemen, yakni manusia, tempat atau lokasi, konteks dan proses mendesainnya. 

Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli terkait 

dengan proses perancangan dan perencanaan kota, seperti yang dilakukan oleh 

Jan Gehl dalam studi kasus yang beliau lakukan di kota Copenhagen, ibukota 

negara Denmark. Jan Gehl menganalisa secara perlahan namun mendalam 

mengenai bagaimana penglihatan, suara dan komunikasi mempengaruhi gairah 

sosial masyarakat dan hal-hal tersebut mempengaruhi aktivitas sosial demi 

menciptakan rasa kebersamaan dan kepemilikan yang tinggi antar satu sama 

lain terhadap ruang publik yang mereka (masyarakat) miliki bersama. Gehl 
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menyadari bahwa aktivitas pada ruang terbuka publik yang ada dalam suatu 

kota akan meningkatkan kehidupan sosial lingkungannya dan dapat 

mengurangi kesenjangan sosial yang ada pada masyarakat. Dalam proses 

mengumpulkan bahan keterangan untuk penelitiannya, Gehl juga 

mengidentifikasi karakteristik fisik penunjang terbentuknya ruang publik yang 

dapat mewadahi munculnya interaksi sosial antar masyarakat dan juga 

perancangan ruang seperti apa yang dapat mewadahi dan memunculkan 

interaksi sosial tersebut (Mantho, 2014). 

Sebagai seorang individu yang pada hakekatnya tidak bisa lepas dari 

kehidupan sosial dan sangat bergantung antar satu dengan yang lainnya, 

manusia membutuhkan ruang atau tempat yang dapat meningkatkan interaksi 

kehidupan sosialnya. Kota sebagai wadah penunjang kehidupan manusia, 

sangat penting untuk memberikan fasilitas ruang-ruang publik tersebut. 

Sebagaimana analisa yang telah dilakukan oleh Jan Gehl dan Vikas Mehta di 

atas, penelitian ini mengambil studi kasus di sepanjang koridor komersil 

Taman Satrio Jl. Prof. DR. Satrio, Jakarta Selatan, dikarenakan kawasan ini 

merupakan kawasan CBD yang di nilai dapat mendukung walkability yang 

berorientasi secara linear serta dapat menjadi area titik pertemuan masyarakat 

sesama pengguna ruang publik kota dan fasilitas kendaraan umum. Kawasan 

ini juga merupakan kawasan yang cukup strategis, sebab terletak pada kawasan 

segitiga emas di perbatasan antara Jakarta Pusat dengan Jakarta Selatan. 

Dengan demikian, koridor jalan di kawasan Jl. Prof. DR. Satrio ini merupakan 

akses jalan utama (jalan arteri) penghubung antar pusat-pusat perekonomian di 

kota Jakarta. 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan guna membangun dan meningkatkan 

kualitas hubungan antar ruang kota, yaitu hubungan antara jalan dengan 

bangunan di sekitarnya melalui walkability di kawasan koridor komersil 

Taman Satrio Jl. Prof. DR. Satrio. Dengan adanya pengembangan yang 

mendukung pengguna ruang jalan dengan berjalan kaki diharapkan dapat 

mendukung proses walkability dalam menjawab permasalahan fenomena yang 

ada. Fenomena yang dimaksud antara lain adalah revitalisasi yang dilakukan 
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oleh pemerintah setempat, dengan memperlebar jalur trotoar bagi pejalan kaki, 

namun mempersempit jalur kendaraan bermotor yang ada, sehingga 

mengakibatkan penumpukan kendaraan. Harapan pemerintah dengan adanya 

revitalisasi ini sepertinya tidak berjalan sesuai rencana. Pengguna fasilitas 

trotoar ini sepi dari pejalan kaki dan juga pesepeda. Fenomena lainnya adalah 

adanya perbedaan tingkat sosial dan ekonomi pada salah satu sisi jalan 

sepanjang koridor komersil Taman Satrio ini. Dapat dilihat bahwa bagian Utara 

sisi jalan (Mal Ambassador), lebih didominasi oleh masyarakat kalangan 

menengah kebawah. Sedangkan sisi Selatan, lebih didominasi oleh masyarakat 

ekonomi menengah keatas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab fenomena-fenomena tersebut melalui: 

1) Mendorong walkability dengan cara menguntungkan para pengguna 

fasilitas publik, baik itu pengguna trotoar dan jalan raya. 

2) Memberikan kebebasan dan kemudahan dalam mengakses fasilitas 

ruang terbuka publik berdasarkan pendekatan walkability, sehingga 

pengguna fasilitas publik mendapatkan haknya sebagai masyarakat 

penghuni kota untuk dapat menikmati kualitas ruang publik kota 

khususnya di kawasan komersil Taman Satrio ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1) Apa prinsip walkability dalam konteks ruang publik kota? 

2) Bagaimana hubungan elemen pembentuk ruang kota dengan prinsip 

walkability terhadap perancangan ruang terbuka publik pada kawasan 

komersil Taman Satrio? 

3) Bagaimana penerapan elemen perancangan ruang terbuka publik dapat 

menunjang kualitas walkability pada ruang kota terutama pada kawasan 

komersil Taman Satrio? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1) Mengidentifikasi prinsip walkability dalam konteks ruang kota.  

2) Menganalisa hubungan antara elemen pembentuk ruang kota dengan 

prinsip walkability terhadap proses perancangan ruang terbuka publik 

pada kawasan komersil Taman Satrio. 

3) Menerapkan elemen perancangan ruang terbuka publik yang merespon 

terhadap pembentukan kualitas walkability, khususnya pada kawasan 

komersil Taman Satrio. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami teori dan metode 

pembentukan ruang kota, atau ruang terbuka publik, khususnya di kawasan 

koridor komersil Taman Satrio Jl. Prof. DR. Satrio Kuningan, Jakarta Selatan, 

demi mewujudkan ruang kota yang berfokus pada pendekatan walkability demi 

terjalinnya kelancaran integrasi, kenyamanan dan interaksi sosial antar 

masyarakat sesama pengguna fasilitas ruang publik kota, terutama jalan dan 

trotoar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

dari segi akademis (teoritis) maupun praktis, yaitu: 

1) Dari segi akademis (teoritis) dapat memberikan sumbangsih dan 

kontribusi dalam ilmu arsitektur terutama terhadap proses perancangan 

dan perencanaan penataan kawasan perkotaan. 

2) Dari segi praktis diharapkan dapat memberikan masukan berupa ide dan 

wawasan kepada pemerintah maupun para pelaku ahli perencanaan 

penataan kota demi kemajuan dan perkembangan fasilitas kota terutama 

dalam pemberdayaan dan penyediaan ruang publik kota. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti pembahasan materi dalam 

penelitian ini, pembahasan secara singkat dalam setiap bab akan diuraikan 
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dengan harapan dapat memberikan gambaran kepada pembaca mengenai 

pembahasan-pembahasan yang akan dilakukan di setiap bab. Sistematika 

penulisan di dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima bab: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang munculnya fenomena 

kemacetan yang semakin di perparah dengan adanya proyek revitalisasi 

pelebaran badan trotoar, yang memakan sebagian ruang badan jalan. Hal 

tersebut berakibat pada kurangnya keefektifan hasil revitalisasi yang dimana 

hanya akan membuat kemacetan semakin parah dengan tidak adanya pengguna 

trotoar tetap yang signifikan. Penelitian ini mengambil rumusan masalah yang 

muncul berdasarkan fenomena dan bertujuan untuk menjawab permasalahan 

fenomena yang ada di sepanjang kawasan komersil Taman Satrio ini, melalui 

perancangan ruang terbuka publik dengan pendekatan walkability. Dengan 

adanya pengembangan berbasis walkable ini, diharapkan dapat menjadi pusat 

integrasi masyarakat setempat maupun luar kawasan komersil Taman Satrio, 

dan juga menjadikan ruang publik kota yang dapat mewadahi tempat 

terjalinnya kehidupan interaksi sosial antar masyarakat perkotaan. 

 

BAB II ELEMEN PENGHUBUNG RUANG PUBLIK KOTA 

DENGAN PENDEKATAN WALKABILITY 

Pada bab ini menjelaskan mengenai studi teori yang telah dikemukakan oleh 

berbagai ilmuan yang ahli dalam bidang perancangan dan perencanaan kota. 

Teori-teori ini dikumpulkan dan dipilah berdasarkan penelitian yang akan 

dilakukan yang berkaitan dengan studi ruang publik kota. Berbagai macam 

teori dari berbagai ahli yang telah dibahas dan dikumpulkan pada bab ini, 

nantinya akan membentuk sebuah kesimpulan metode atau kaidah dalam 

perancangan yang akan diteliti di sepanjang koridor kawasan komersil Taman 

Satrio, Jl. Prof. DR. Satrio Kuningan, Jakarta Selatan. Kesimpulan dari teori-

teori ini nantinya akan digunakan sebagai tolak ukur atau parameter dalam 

menentukan pemilihan preseden yang memiliki contoh kasus yang mirip 

dengan permasalahan yang terjadi pada kawasan Taman Satrio. 
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BAB III ANALISIS TAPAK DAN METODE PENELITIAN 

MELALUI POTONGAN RUAS RUANG JALAN PADA 

KAWASAN KOMERSIL TAMAN SATRIO 

Pada bab ini mengupas mengenai keadaan eksisting tapak yang kemudian 

di analisa untuk menemukan lokasi, akses, konektivitas dan batasan-batasan 

pada tapak. Hal-hal ini nantinya dapat menjadi parameter untuk mencari 

keunggulan, kelemahan, peluang dan ancaman dari tapak. Keunggulan, 

kelemahan, peluang dan ancaman dari tapak nantinya akan berpengaruh 

terhadap proses dan perencanaan dalam perancangan ruang terbuka publik. 

Perancangan ruang terbuka publik di lakukan dengan cara menggunakan 

metode analisa jalan melalui gambar denah dan potongan ruas ruang jalan di 

sepanjang koridor kawasan komersil Taman Satrio. 

 

BAB IV  KONSEP DAN METODE PERANCANGAN TAMAN 

SATRIO SEBAGAI BAGIAN DARI RUANG TERBUKA 

PUBLIK KOTA 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai konsep dan metode yang di gunakan 

peneliti selama melakukan penelitian pada tapak. Konsep perancangan adalah 

latar belakang dari perancangan, apa dan bagaimana serta berdasarkan apa 

perancangan ini terbentuk. Sedangkan metode perancangan adalah bagaimana 

mengeksekusi perancangan. Kedua hal ini saling melengkapi dan 

berdampingan sehingga menjadikan sebuah perancangan yang berdasarkan 

pada penelitian dan teori yang telah di teliti pada bab-bab sebelumnya.  


